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<b>ABSTRAK</b><br>

Hasil identtfikasi sosial awal yang dilakukan P3M Widuri dengan warga masyarakat Desa Karanggan adalah
berbagal permasalahan sosial yang dihadapi masyarakat, antaralain : rendahnyatingkat sosial ekonomi,
terbatasnya lahan pekarangan, rendahnya partisipasi dalam program pembangunan. Untuk membantu
memecahkan permasal ahan tersebut, maka P3M Widuri bekerjasama dengan pengurus GKP Gunung Putri
(sebagai titik masuk) dan pemerintah setempat, menyelenggarakan program-program pemberdayaan.
Program-programnya cukup beragam sebaga konsekuensi logis dari beragamnya permasal ahan yang ada.
<br><br>

Tesisini mencoba mengkaji secara deskriptif proses pelaksanaan program-program pemberdayaan tersebut
dan hasil-hasil yang telah dinikmati oleh warga masyarakat setempat. Apabila dipandang berhasil ataupun
kurang berhasil, faktor-faktor apa yang mendukung atau yang menghambat.

<br><br>

Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif-deskriptif dengan studi kasus masyarakat Desa
Karanggan. Terlebih dahulu dikemukakan proses pelaksanaan program seperti apa adanya, kemudian
dianalisis berdasarkan kerangka konsep yang telah diuraikan sebelumnya, khususnya variabel-variabel yang
dipandang sebagai penentu bagi suatu program pemberdayaan.

<br><br>

Permasal ahan dan proses pel aksanaan program-programnya didekati dengan perspektif pembangunan sosial
dengan strategi pemberdayaan. Bahwa program-program pemberdayaan bermuara pada 3 bidang, yaitu
bidang sosial, pemberian informasi, pengetahuan, keterampilan, penciptaan akses, dan partisipasi, Bidang
politik : partisipas aktif warga dalam pengambilan keputusan yang mempengaruhi masa depan mereka.
Bidang psikologis : meliputi penggalian potensi dan kepecayaan diri. Inti ketiga bidang ini adalah proses
pendidikan, sebagai upaya penyadaran diri dan menambah pengetahuan, keterampilan dan wawasan.
Program-program tersebut dilaksanakan melalui LSM, yang dalam hal ini adalah P3M Widuri.

<br><br>

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dalam proses pemberdayaan sangat memerlukan peran sosia
masyarakat, agar mereka mau berpartisipasi dalam penetapan masal ah, perencanaan program dan
bertanggungjawab atas program yang diselenggarakan. Hal itu telah dapat dilaksanakan oleh P3M bersama-
sama dengan warga masyarakat. Selain itu masyarakat juga berpartisipasi aktif dalam pelaksanaan dan
evaluas program, sebab selama proses berlangsungnya program, warga juga sudah berinisiatif dan
memprakarsai, mengusulkan program-program lanjutan. Dalam hal ini warga sudah mulai memiliki
kepercayaan diri.

<br><br>

Dari penelitian ini juga ditemukan bahwa meskipun warga masyarakat sudah disiapkan, berpartisipasi aktif
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dalam pelaksanaan program, sudah mulai menikmati hasil-hasilnya, namun di dalam perencanaan dan
pelaksanaan program mandiri belum dapat dicapai, karena masih ada sifat ketergantungan terhadap P3M.
Untuk menunjang keberhasllan program pemberdayaan ini masih perlu diimbangi dengan upaya penciptaan
akses terhadap organisasi ataupun instansi lain, sebagai perluasan jaringan pemasaran produk. Perlu pula
diupayakan pemberian dana bantuan kepada keluarga, agar pinjaman modal melalui Dana Bergulir dapat
mencapal sasaran atau tidak menyalahgunakannya, sehingga dapat meningkatkan pendapatan rumah tangga.
<br><br>

Masih perlu pula diupayakan perbaikan sikap mental warga agar mau belajar memperbaiki nasib sendiri,
tidak pasrah dan apatis, sehingga mampu mandiri atau tidak tergantung pada orang lain ataupun lembaga.
Dari semuafaktor-faktor tersebut di atas, dan dalam kenyataannya di lapangan, belum lerlihat perbaikan
ekonomi rumah tangga secara berarti dan bila dikaitkan dengan tujuan program pemberdayaan, yaitu agar
mampu membentuk kelompok usaha bersama, masih belum dapat tercapai. Selama penyelenggaraan
program-program pemberdayaan ini, peran yang menonjol dimainkan oleh petugas P3M adalah adalah
sebagai guide, enabler, expert mediator, dan fasilitator.
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